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BAB II 

LANDASAN TEORi 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Pandangan Bell Gretler (1986) dalam Udin S. 

Winataputra tentang belajar adalah suatu proses yang 

dikerjakan oleh manusia dalam upaya mendapatkan 

aneka ragam kompetensi, skill, dan sikap. Definisi belajar 

yang lain adalah suatu aktivitas yang berlangsung  dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif 

konstan dan berbekas pada diri individu.
1
 

Sedangkan definisi belajar yang dikemukakan 

oleh Slavin (2000: 141) adalah: 

Learning is usually defined as a change in an 

individual caused by experience. Changes caused by 

development (such us growing teller) are not 

intances of learning. Neither are characteristics of 

individuals that are present at birth (such as reflexes 

and respons to hunger or pain). However, humans 

do so much learning from the day of their birth (and 

                                                           
1
 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi 

Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 

12. 
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some say earlier) that learning and development are 

inseparably linked. Belajar secara umum dapat 

diartikan sebagai perubahan pada individu yang 

terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena 

pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau 

karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak 

belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat 

sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan 

perkembangan sangat erat kaitannya.
2
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu 

secara sadar untuk memperoleh perubahan pengetahuan, 

pemahaman, dan tingkah laku melalui pengalaman. 

Seperti yang tertuang dalam surah At-Tin ayat 4:  

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya (Q.S. at-Tin/95: 

4) 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan manusia dengan kondisi yang sempurna 

baik secara fisik maupun psikis. Dari segi fisik, Allah 

memberi otak kepada manusia, sehingga otaknya bebas 

berpikir untuk menghasilkan ilmu, dan tangannya juga 

bebas bergerak untuk merealisasikan ilmu tersebut, 

sehingga akan melahirkan suatu teknologi. Dari segi 

psikis, Allah memberikan pikiran dan perasaan yang 

                                                           
2
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 16. 
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sempurna, dan hanya manusia yang memiliki agama. 

Penegasan Allah bahwa Dia telah menciptakan manusia 

dengan kondisi fisik dan psikis yang terbaik mengandung 

arti agar manusia bisa memelihara dan 

menumbukkembangkan fisik dan psikis yang telah 

diberikan oleh Allah, sehingga akan memberikan 

manfa’at baik untuk dirinya maupun alam sekitar.
3
 Hal 

ini sesuai dengan proses belajar, yaitu menghasilkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan perubahan tingkah laku 

yang akan memberikan manfa’at kepada diri sendiri, 

alam, dan lingkungan. 

Sedangkan definisi pembelajaran dalam Pasal 1 

ayat 20 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”.
4
 Ada lima komponen yang 

terkandung dalam pembelajaran yaitu : interaksi, siswa, 

guru, sumber belajar, dan lingkungan belajar.
5
 Sehingga 

Pembelajaran adalah suatu interaksi antara guru dan 

siswa secara berkelanjutan untuk memperoleh 

pengembangan diri dan pengalaman hidup. 

                                                           
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an..., hlm. 713. 

 

4
 Undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional... Pasal 1, ayat (20). 
 

5
 Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran..., hlm. 42. 
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Matematika berasal dari akar kata mathema 

artinya pengetahuan, mathenein artinya berpikir atau 

belajar. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan 

antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
6
 Selain 

itu, masih ada definisi matematika yang lain diantaranya:
7
 

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak 

dan terorganisasi. 

2) Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau 

pengukuran dan letak. 

3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-

bilangan dan hubungan-hubungannya. 

4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-

struktur, dan hubungannya yang diatur menurut 

urutan yang logis. 

5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak 

menerima generalisasi yang didasarkan pada 

observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi 

yang didasarkan kepada pembuktian secara 

deduktif. 

6) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang 

terorganisasi mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke 

aksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau 

teorema. 

7) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 

bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep 

hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan 

                                                           
6
 Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran..., hlm. 47. 

 

7
 Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran..., hlm. 47. 
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terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, 

analisis, dan geometri. 

Dari beberapa definisi matematika diatas dapat 

ditarik garis besarnya, bahwa matematika adalah ilmu 

yang membahas tentang angka-angka dan 

pengetahuannya, membahas masalah-masalah numerik, 

mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan 

pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan 

sistem, struktur dan alat.  

Jadi pembelajaran matematika adalah suatu 

proses interaksi antara guru dan siswa secara 

berkelanjutan untuk melatih cara berpikir dan bernalar 

tentang bilangan dan hubungan-hubungannya. 

b. Teori Pembelajaran Matematika 

1) Teori Kontruktivisme 

Teori Konstruktivisme adalah teori yang 

memandang siswa sebagai makhluk yang aktif dalam 

mengembangkan pemahamannya. Dalam teori ini 

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 

serta mentransformasikan informasi yang kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama, 

dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai. 

Selain itu, prinsip yang paling penting dalam 

pembelajaran adalah guru tidak hanya sekedar 

memberikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi 
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siswa juga harus membangun pengetahuan sendiri.
8
 

Sehingga siswa dapat dengan bebas untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2) Teori Jerome Brunner 

Teori ini menyatakan bahwa belajar 

penemuan merupakan metode dimana siswa 

menemukan kembali, dan bukan menemukan yang 

benar-benar baru. Belajar penemuan sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan 

dengan sendirinya memberi hasil dan pengalaman 

yang paling baik, berusaha mencari pemecahan 

masalah serta didukung oleh pengetahuan yang 

menyertainya, sehingga menghasilkan pengetahuan 

yang benar-benar bermakna.
9
 Teori belajar ini 

menyarankan agar siswa berperan secara aktif dengan 

konsep-konsep yang ada, sehingga siswa mendapat 

pengalaman baru, dan teori ini yang mendasari 

pembelajaran Problem Based Learning. 

 

 

                                                           
8
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran..., hlm. 28. 

 

9
 Rusman, Model-model Pembelajaran..., hlm. 245. 



17 

 

2. Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Alat 

Peraga 

a. Pembelajaran Problem Based Learning  

1) Pengertian Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Secara umum istilah “model” diartikan 

sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.
10

 

Sedangkan Meyer W. J memaknai model sebagai 

suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan sesuatu hal yang 

nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih 

komprehensif. Arends (1997: 7) menyatakan  “the 

term teaching model refers to a particular approach 

to instruction that includes its goals, syntax, 

environment, and management system”. Istilah model 

pengajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, 

lingkungan, dan sistem pengelolaannya.
11

  

Sedangkan model pembelajaran adalah 

kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh 

                                                           
10

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Raja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 13. 
 

11
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., 

hlm. 22. 
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beragam muatan mata pelajaran dan sesuai dengan 

karakteristiks kerangka dasarnya.
12

  Selain itu, Joyce 

& Well berpendapat bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rencana dan rancangan yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing kegiatan 

pembelajaran di kelas atau yang lain.
13

 Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pola yang digunakan untuk membentuk 

rencana pembelajaran yang diterapkan guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Model pembelajaran memiliki empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi ataupun 

prosedur tertentu lainnya, antara lain:
14

 

a) Rasional teoritik yang disusun oleh para 

pencipta atau pengembangnya 

b) Landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai) 

c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar 

model tersebut dapat dilaksanakan dengan 

berhasil 

                                                           
12

 Majid, Strategi..., hlm. 13. 
 

13
 Rusman, Model-model Pembelajaran..., hlm. 133. 

 

14
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., 

hlm. 23. 
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d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 

Menurut Arends (1997), pembelajaran 

berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk 

menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan yang 

dimiliki. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal 

dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh 

proses pencarian informasi yang bersifat student 

centered.
15

 

Bound dan Feletti (1997) mengemukakan 

bahwa Problem Based Learning adalah inovasi yang 

paling signifikan dalam pendidikan. Margetson (1994) 

mengemukakan bahwa kurikulum Problem Based 

Learning membantu untuk meningkatkan 

perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat 

dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan 

belajar aktif. Kurikulum Problem Based Learning 

memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 

komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan 

                                                           
15

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Teori dan 

Aplikasi), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 215. 
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interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan 

yang lain.
16

 Sehingga model pembelajaran Problem 

Based Learning  suatu model pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan-permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh siswa dengan pengetahuan yang 

dimiliki, dan pencarian informasi yang berpusat pada 

siswa. 

Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja 

teoritik kontruktivisme. Dalam model pembelajaran 

ini, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih 

sehingga siswa tidak hanya mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga 

metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. 

Oleh sebab itu, siswa tidak hanya harus memahami 

konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi 

pusat perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman 

belajar yang berhubungan dengan keterampilan dalam 

menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah 

dan menumbuhkan pola berpikir kritis, dan kreatif.
17

 

Sehingga, model pembelajaran Problem Based 

Learning menekankan siswa untuk aktif dan 

                                                           
16

 Rusman, Model-model Pembelajaran..., hlm. 230. 
 

17
 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif 

dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 210. 
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bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan.  

2) Karakteristik Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Dalam buku  Learning to Teach, Arends 

(2004) menyatakan terdapat beberapa karakteristik 

pembelajaran Problem Based Learning, diantaranya:
18

 

a) Pengajuan masalah  

Langkah awal dalam pembelajaran Problem 

Based Learning adalah mengajukan masalah, dari 

masalah tersebut akan ditemukan suatu konsep, 

prinsip masalah yang diajukan mengacu pada 

kehidupan nyata. 

b) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain 

(interdiciplinnary focus) 

Walaupun pembelajaran Problem Based 

Learning ditujukan pada satu bidang tertentu, 

tetapi dalam pemecahannya, siswa dapat 

menyelidikinya dari berbagai ilmu. 

c) Menyelidiki masalah autentik 

Dalam pembelajaran Problem Based Learning, 

sangat diperlukan penyelidikan autentik dan 

                                                           
18

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai 

Referensi bagi Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan 

Berkualitas), (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), hlm. 287. 
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mencari solusi nyata atas permasalahan yang 

diberikan. 

d) Memamerkan hasil kerja 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

menekankan siswa untuk menyususn dan 

memamerkan hasil kerja sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

e) Kolaborasi 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

dicirikan dengan kerjasama antar siswa dalam 

satu tim, sehingga dalam menyelesaikan tugas-

tugas kompleks dan menemukan suatu konsep 

dengan mengembangkan kemampuan 

keterampilan berpikir dan sosial yang dimiliki. 

Sedangkan menurut Scott dan Laura 

Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki tiga 

karakteristik, yaitu:
19

 

a) Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah 

Pelajaran berawal dari satu masalah dan 

memecahkan masalah.  

b) Tanggung jawab untuk memecahkan masalah 

bertumpu pada siswa 

                                                           
19

 Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran 

(Mengerjakan Konten dan Keterampilan Berpikir) Edisi Keenam, (Jakarta: 

PT Indeks, 2012), hlm. 307. 
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Siswa bertanggung jawab menyusun strategi dan 

memecahkan masalah.  

c) Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan 

masalah 

Guru menuntun upaya siswa dengan mengajukan 

pertanyaan dan memberikan dukungan 

pengajaran lain saat siswa berusaha memecahkan 

masalah. 

3) Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based 

Learning 

John Dewey seorang ahli pendidikan 

berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah 

pembelajaran Problem Based Learning, yaitu:
20

 

a) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa 

menentukan masalah yang akan dipecahkan 

b) Menganalisis masalah, langkah siswa 

meninjau masalah dari berbagai sudut 

pandang 

c) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa 

merumuskan berbagai kemungkinan 

pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya 

d) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa 

mencari dan menggambarkan informasi yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah  

e) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa 

mengambil atau merumuskan kesimpulan 

                                                           
20

 Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran..., hlm. 212. 
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sesuai dengan penerimaan dan penolakan 

hipotesis yang diajukan 

f) Merumuskan rekomendasi pemecahan 

masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan 

rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengajuan hipotesis dan 

rumusan kesimpulan. 
 

Sedangkan menurut Ibrahim dan Nur 

(2000:13) dan Ismail (2002:1) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 

adalah sebagai berikut:
21

 

No Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/kelo

mpok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4 Mengembangka

n dan 

menyajikan 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti 

                                                           
21

 Rusman, Model-model Pembelajaran..., hlm. 243. 
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hasil karya laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan 

temannya 

5 Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka 

gunakan 

 

4) Keunggulan dan Kekurangan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

a) Keunggulan  

Sebagai suatu model pembelajaran, 

Problem Based Learning memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya:
22

 

(1) Merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran. 

(2) Menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa. 

(3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

(4) Membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata. 

(5) Membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan. 

                                                           
22

 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif 

Menyenangkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009), hlm. 157. 
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(6) Mendorong siswa untuk melakukan 

evaluasi sendiri, baik terhadap hasil 

maupun proses belajarnya. 

(7) Memperlihatkan kepada siswa bahwa 

setiap mata pelajaran (matematika, IPA, 

sejarah, dan lain sebagainya), pada 

dasrnya merupakan cara berpikir, dan 

sesuatu yang harus dimengerti oleh 

siswa, bukan hanya sekedar belajar dari 

guru atau dari buku-buku saja. 

(8) Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

(9) Mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

(10) Memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka miliki dalam dunia nyata. 

(11) Mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus-menerus belajar meskipun 

belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir. 

b) Kelemahan  

Selain mempunyai keunggilan model 

pembelajaran Problem Based Learning juga 

mempunyai kelemahan, diantaranya:
23

 

(1) Manakala siswa tidak memiliki minat 

atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit bisa 

dipecahka, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba. 
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 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran..., hlm. 158. 



27 

 

(2) Keberhasilan pembelajaran melalui 

problem solving membutuhkan cukup 

waktu untuk persiapan. 

(3) Tanpa pemahaman mengapa mereka 

berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin 

pelajari. 
 

 

b. Alat Peraga 

1) Pengertian Alat Peraga 

Menurut Estiningsih (1994) “Alat peraga 

merupakan media pembelajaran yang mengandung 

atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang 

dipelajari”. Sedangkan menurut Van de Walle alat 

peraga matematika adalah “A model for mathematical 

concept refers to any objects or pictures that can help 

a student construct or understand that concept”, yaitu 

suatu model dari sebuah konsep matematika yang 

merujuk pada benda ataupun gambar yang dapat 

membantu siswa untuk membangun atau memahami 

suatu konsep.
24

 Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa alat peraga adalah suatu media 

atau alat untuk membantu menkonkritkan materi yang 

bersifat abstrak dalam kegiatan pembelajaran. 

 

                                                           
24

 Saminanto, Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran 

Matematika MTs dan MA, (Semarang: Pustaka Zaman, 2013), hlm. 5. 
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2) Macam-macam Alat Peraga  

Menurut Abubakar Muhammad (1981), 

macam-macam alat peraga adalah: 

a) Alat peraga yang bersifat perasaan, yaitu alat 

peraga yang berpengaruh dalam menguatkan 

pikiran dengan perantara indra-indra, dengan 

jalan menunjukkan bendanya sendiri atau 

contohnya atau gambarnya dan semacamnya 

b) Alat peraga yang bersifat bahasa, yaitu alat 

peraga yang mempengaruhi kekuatan pikiran 

dengan perantaraan lafal-lafal (kata-kata) 

seperti penjelasan dengan menyebutkan 

contoh atau definisinya atau (persamaan 

katanya) 

Sedangkan menurut Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) Matematika, macam alat peraga dibedakan 

menjadi dua, yaitu alat peraga konsep, dan alat peraga 

keterampilan, penalaran dan problem solving.
25

 

3) Fungsi Alat peraga 

Alat peraga merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk membantu menanamkan atau 

mengembangkan konsep yang abstrak, agar siswa 

mampu mengerti konsep yang sebenarnya dari materi 

yang dipelajari. Dengan melihat, meraba, dan 

memanipulasi objek atau alat peraga, maka siswa 

mengalami pengalaman-pengalaman nyata dalam 

                                                           
25

 Saminanto, Pengembangan Alat Peraga..., hlm. 7. 
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kehidupan tentang arti dari suatu konsep. Dengan 

demikian, fungsi alat peraga secara umum adalah:
26

 

a) Sebagai media dalam menanamkan konsep-

konsep matematika. 

b) Sebagai media dalam memantapkan 

pemahaman konsep.  

c) Sebagai media untuk menunjukkan hubungan 

antara konsep matematika dengan dunia di 

sekitar kita serta aplikasi konsep dalam 

kehidupan nyata. 

4) Alat Peraga yang digunakan 

a) Gambar Alat Peraga 

                                           

Gambar 2. 1 

Alat Peraga Hubansu 
 

b) Bahan dan Alat 

(1) Papan Tulis 

(2) Asturo 

(3) Spidol Permanent 

(4) Karton  

(5) Lakban 

(6) Gunting 

(7) Penggaris  

                                                           
26

 Saminanto, Pengembangan Alat Peraga..., hlm. 6. 
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c) Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga 

(1) Model X digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar sudut yang saling bertolak 

belakang 

 

Gambar 2. 2 

Model X Alat Peraga Hubansu 
 

Cara kerja:  

(a) Letakkan model pada papan, sehingga 

garis-garis pada model dan papan saling 

berhimpit.  

(b) Putar model searah jarum jam/ 

berlawanan jarum jam sejauh 180
0
, 

sehingga garis-garis pada model dan 

papan saling berhimpit, sehingga akan 

ditemukan hubungan antar sudut yang 

bertolak belakang adalah sama besar.  

(2) Model F digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar sudut yang sehadap (terdapat 

sudut o sehadap dengan o, sudut oo sehadap 

dengan oo, sudut l sehadap dengan l, dan 

sudut – sehadap dengan -)  
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Gambar 2. 3 

Model F Alat Peraga Hubansu 
 

Cara kerja:  

(a) Letakkan model pada papan, sehingga 

garis-garis pada model dan papan saling 

berhimpit. 

(b) Geser model ke atas/ke bawah sampai 

garis-garis pada model dan papan saling 

berhimpit.  

(c) Untuk mencari sudut-sudut yang lain, 

putar model sejauh 180
0
 lalu geser model 

ke atas/ke bawah sampai garis-garis pada 

model dan papan saling berhimpit, 

sehingga akan ditemukan hubungan antar 

sudut yang sehadap adalah sama besar. 

(3) Model Z digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar sudut yang saling 

bersebrangan (dalam dan luar)  
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Gambar 2. 4 

Model Z Alat Peraga Hubansu 
 

Cara kerja:  

(a) Letakkan model pada papan, sehingga 

garis-garis pada model dan papan saling 

berhimpit.  

(b) Putar model searah jarum jam/ 

berlawanan jarum jam sejauh 180
0
, 

sehingga garis-garis pada model dan 

papan saling berhimpit, sehingga akan 

ditemukan hubungan antar sudut yang 

bersebrangan adalah sama besar.  

(4) Model C digunakan untuk mengetahui jumlah 

sudut yang sepihak (dalam dan luar)  

 

Gambar 2. 5 

Model C Alat Peraga Hubansu 
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Cara kerja:  

(a) Letakkan model pada papan, sehingga 

garis-garis pada model dan papan saling 

berhimpit.  

(b) Misalnya sudut 3 dan sudut 6 adalah 

dalam sepihak, dan diketahui sudut 3 dan 

5 adalah sama besar (dalam 

bersebrangan).  

(c) Putar model sejauh 180
0
, sehingga garis-

garis pada model dan papan saling 

berhimpit, sehingga akan ditemukan 

jumlah sudut yang sepihak adalah 180
0
. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Komunikasi Matematis 

Menurut The Intended Learning Outcomes 

(Armiati, 2009) komunikasi matematis adalah suatu 

keterampilan untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui 

bahasa lisan dan tulisan.
27

 Komunikasi secara efektif dan 

efisien dapat dilakukan dengan adanya simbol 

matematika yang dibentuk dari suatu hal yang abstrak, 

                                                           
27

 Husna, dkk., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model 

Pembelajaran Koperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)”, Peluang, (Vol. 1, 

No. 2, April/ 2013), hlm. 85. 
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yang berawal dari ide-ide lalu disimbolisasi, kemudian 

simbol-simbol tersebut dikomunikasikan, dari 

komunikasi akan diperoleh informasi, an dari informasi 

tersebut akan diperoleh konsep-konsep baru.
28

 Melalui 

kemampuan komunikasi matematis, maka siswa dapat 

mengembangkan pemahaman matematika yang dimiliki 

dengan menggunakan bahasa matematika, 

mengklarifikasi ide-ide metematika, belajar membuat 

argumen, serta merepresentasikan ide-ide matematika 

secara lisan, gambar, dan simbol. 

Komunikasi matematis mencakup komunikasi 

secara tertulis maupun lisan. Komunikasi tertulis dapat 

berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel, uraian 

pemecahan masalah, dan sebagainya yang 

menggambarkan proses berpikir siswa. Sedangkan 

komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan 

penjelasan secara verbal dari suatu gagasan matematika, 

komunikasi lisan biasanya terjadi melalui interaksi antar 

siswa atau dengan guru.
29

 Siswa yang belajar matematika 

dilibatkan secara aktif dalam mengkonunikasikan ide 

matematisnya baik secara lisan maupun tulisan, sehingga 

                                                           
28

 Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran..., hlm. 50. 
 

29
 Ali Mahmudi, “Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika”, 

MIPMIPA UNHALU, (Vol. 8, No. 1, Februari/2009), hlm. 3. 
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siswa memiliki kesempatan untuk berbicara, dan menulis 

tentang apa yang mereka pelajari dan kerjakan.  

b. Indikator Komunikasi Matematis 

Indikator komunikasi matematis merupakan suatu 

acuan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Adapun indikator dari 

NCTM (National Counsil of Teacher of Mathematics) 

dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari:
30

 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematika melalui lisan, tertulis, dan 

mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual; 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi ide-ide Matematika baik 

secara lisan maupun dalam bentuk visual 

lainnya;  

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-

istilah, notasi-notasi Matematika dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dan 

model-model situasi. 
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 Nunun Elida, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Think-Talk-Write”, 

jurnal ilmiah program studi matematika STKIP Siliwangi Bandung (Vol. 1, 

No. 2, September/2012), hlm. 180. 
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4. Materi Garis dan Sudut 

Standar Kompetensi: 

5.  Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan 

sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar: 

5.2  Memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 

berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan 

garis lain. 

Indikator: 

5.2.1 Menemukan besar sudut yang saling bertolak 

belakang. 

5.2.2 Menemukan besar sudut yang saling sehadap. 

5.2.3 Menemukan besar sudut yang saling bersebrangan. 

5.2.4 Menemukan besar sudut yang saling sepihak.  

5.2.5 Menghitung besar sudut bertolak belakang. 

5.2.6 Menghitung besar sudut sehadap. 

5.2.7 Menghitung besar sudut dalam dan luar bersebrangan. 

5.2.8 Menghitung besar sudut dalam dan luar sepihak 

Materi: 

Materi garis dan sudut dengan kompetensi dasar di 

atas dalam mata pelajaran matematika menuntut siswa agar 

memahami konsep, sebagaimana sub materi berikut: 
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a. Sudut yang saling bertolak belakang 

 

Gambar 2. 6 

Sudut-sudut bertolak belakang 

Pasangan  dan  dan pasangan 

 dan  merupakan sudut-sudut bertolak 

belakang. 

Selain itu, pada gamabar tersebut  dan 

 adalah pasangan sudut berpelurus, sedemikian 

sehingga: 

   (1)   

   (2) 

Dari (1) dan (2), berlaku bahwa, 

 

Sifat: Sudut-sudut yang bertolak belakang sama besar. 
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b. Sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis lain 

 

Gambar 2. 7 

Sudut-sudut yang terbentuk dari dua garis sejajar 

dipotong oleh satu garis yang lain 
 

Dua garis berwarna hijau, merupakan dua 

segmen gari sejajar, kita sebut garis k dan garis l, 

dipotong oleh garis berwarna merah, kita sebut garis m. 

Sifat-sifat yang berlaku untuk setiap sudut-sudut 

yang terbentuk adalah sifat-sifat sudut sehadap dan 

berpelurus. 

1) Sudut-sudut sehadap 

 

Gambar 2. 8 

Sudut-sudut sehadap 
 

Pada gambar di atas, kita menemukan 

beberapa pasangan-pasangan sudut berdasarkan 

posisi pada hasil perpotongan dua garis sejajar 
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dengan satu garis misalnya,  dan . Tampak 

pada gambar bahwa, sudut  dan  

menghadap arah yang sama. Demikian halnya 

pasangan sudut  dan ,  dan , serta 

 dan . Sudut-sudut yang demikian dimaknai 

sebagai sudut-sudut sehadap dan besarnya sama. 

Jadi dapat dituliskan bahwa: 

  sehadap dengan , dan  

  sehadap dengan , dan  

  sehadap dengan , dan  

  sehadap dengan , dan  

Definisi :  dan  dikatakan sudut sehadap jika 

dan hanya jika kedua sudut ( ). 

Menghadap arah yang sama dan besar 

sudutnya sama. 

2) Sudut-sudut bersebrangan 

a. Sudut-sudut dalam bersebrangan 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 

Sudut-sudut dalam bersebrangan 

B1 

A3 A4 

B2 

k 

l 

m 
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Perhatikan  dan , keduanya 

terletak di antara garis k dan l, serta berada di 

sebelah kiri dan kanan garis m (saling 

bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut sudut-

sudut dalam bersebrangan dan besarnya sama. 

Adapun pasangan sudut-sudut dalam 

bersebrangan pada gambar di atas adalah: 

  dalam bersebrangan dengan dan 

. 

  dalam bersebrangan dengan  dan 

. 

Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 

sudut dalam bersebrangan, maka sudutnya sama 

besar 

b. Sudut-sudut luar bersebrangan  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 

Sudut-sudut luar bersebrangan 
 

A1 A2 

B4 B3 

k 

l 

m 
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Perhatikan  dan , keduanya 

terletak di luar garis k dan l, serta berada di 

sebelah kiri dan kanan garis m (saling 

bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut sudut-

sudut luar bersebrangan dan besarnya sama. 

Adapun pasangan sudut-sudut luar bersebrangan 

pada gambar di atas adalah: 

  luar bersebrangan dengan dan 

. 

  luar bersebrangan dengan  dan 

. 

Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 

sudut luar bersebrangan, maka sudutnya sama 

besar 

3) Sudut-sudut sepihak  

a. Sudut-sudut dalam sepihak 

 
Gambar 2. 11 

Sudut-sudut dalam sepihak 
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Perhatikan  dan , keduanya 

terletak di sebelah dalam garis k  dan l, serta 

berada di sebelah kiri (sepihak) garis m. 

Pasangan sudut ini disebut sudut-sudut dalam 

sepihak.  Adapun pasangan sudut-sudut dalam 

sepihak pada gambar di atas adalah: 

  dalam sepihak dengan . 

  dalam sepihak dengan . 

 Jika  dalam sepihak dengan  maka 

 

 Jika  dalam sepihak dengan , maka 

 

Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan sudut 

dalam sepihak, maka : 

 

b. Sudut-sudut luar sepihak 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 

Sudut-sudut luar sepihak 
 

A1 A2 

B4 B3 

k 

l 

m 
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Pasangan  dan  berada diluar 

garis  k dan garis  l dan berada pada pihak yang 

sama terhadap garis  m. Demikian juga dengan 

 dan . Pasangan sudut-sudut seperti ini 

disebut sudut-sudut luar sepihak. 

 Jika  luar sepihak dengan  maka 

 

 Jika  luar sepihak dengan , maka 

 

Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan sudut 

luar sepihak, maka .
31

 

5. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Alat Peraga pada Materi Garis dan Sudut 

Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan alat peraga pada materi garis dan sudut 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Problem Based 

Learning, yaitu: 

a. Guru memasuki kelas tepat waktu dan mengucapkan salam 

kemudian melakukan presensi terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai. 

                                                           
31

 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan 

Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTs, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), hlm. 216-224 
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b. Guru memberikan apersepsi: Mengingat kembali materi 

kedudukan dua garis yang sejajar. 

c. Menyampaikan tujuan Pembelajaran: 

Dengan model Problem Based Learning berbantuan alat 

peraga, peserta didik diharapkan dapat menemukan besar 

sudut yang saling bertolak belakang, sudut sehadap, sudut 

dalam bersebrangan, sudut luar bersebrangan, sudut dalam 

sepihak, dan sudut luar sepihak dengan tepat. 

d. Guru memberikan motivasi pada siswa: 

Guru menyampaikan materi dengan mengaitkan pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang ada di 

lingkungan. Materi ini akan dikaitkan dengan tangga, rel 

kereta api, lantai, dll. (Orientasi pada Masalah) 

e. Siswa diminta mengamati power point mengenai 

permasalahan yang diangkat dari kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi sudut yang terbentuk dari 

dua garis berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan 

dengan garis lain. (Orientasi pada Masalah) 

f. Setelah selesai mengamati power point siswa dipersilahkan 

untuk bertanya mengenai permasalahan yang berkaitan 

dengan sudut yang terbentuk dari dua garis berpotongan 

atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain. 

(Orientasi pada Masalah) 

g. Guru menjelaskan bagian-bagian alat peraga dan 

menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh peserta didik 
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(peserta didik mencoba menggunakan alat peraga untuk 

menemukan sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 

berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan 

garis lain) 

h. Membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4/5 

orang dan setiap kelompok mendapatkan alat peraga dan 

LK (Lembar Kerja). (Mengorganisasi Siswa untuk 

Belajar) 

i. Setiap kelompok mencoba melakukan penyelidikan 

permasalahan yang diberikan dengan bantuan alat peraga 

dengan bimbingan guru (Membimbing Penyelidikan 

Kelompok) 

j. Setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan (Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya) 

k. Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya tentang sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua 

garis berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan 

dengan garis lain. (Menganalisis dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan Masalah) 

l. Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan materi tentang  

sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis berpotongan 

atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain 
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m. Siswa mengerjakan lembar evaluasi sebagai refleksi untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari 

n. Guru menginformasikan meteri untuk pertemuan 

selanjutnya, dan menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian terdahulu ini merupakan bahan pertimbangan dan 

acuan yang dipakai peneliti untuk melakukan penelitian. Kajian 

terdahulu ini berisi skripsi dan jurnal ilmiah yang sudah pernah 

disusun, diantaranya: 

1. Skripsi oleh Ahmad Aqil, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Fisika Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang dengan judul “Evektivitas Penggunaan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Materi Pokok Kalor 

Peserta didik Kelas VII Tahun Ajaran 2010/2011 MTs Nurul 

Ittihad Babalan Wedung Demak”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa kelas eksperimen mencapai 65,60, 

sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah 58,97, 

dan perhitungan Uji t-tes dengan taraf signifikasi 5% 

diperoleh thitung = 2,055 sedangkan ttabel = 2,00. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pambelajaran Poblem Based 
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Learning (PBL) efektif terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik.
32

 

2. Skripsi oleh Latifah, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match 

Mine Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

(Quasi Eksperimen di SMP Islam Al-Azhar 1)”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan 

Uji t-tes dengan taraf signifikasi 0,005 diperoleh thitung = 3,26 

sedangkan ttabel = 1,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematik siswa.
33

 

3. Skripsi oleh Asiatul Rofiah, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Pada 

                                                           
32

 Ahmad Aqil, “Evektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada 

Materi Pokok Kalor Peserta didik Kelas VII Tahun Ajaran 2010/2011 MTs 

Nurul Ittihad Babalan Wedung Demak”, Skripsi (Semarang: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010) 
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Mine Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa (Quasi 

Eksperimen di SMP Islam Al-Azhar 1)”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011) 
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Siswa Kelas VII SMP N 2 Depok Yogyakarta Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Inkuiri”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa pada siklus I skor total kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah 61,03 dalam kategori sedang, pada 

siklus II meningkat menjadi 67,66 dalam kategori tinggi 

sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model pembelajaran inkuiri meningkat pada setiap 

siklusnya.
34

 

Ada beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan 

kajian pustaka, diantaranya adalah mata pelajaran, variabel 

terikat, model pembelajaran, media pembelajaran, dan tempat 

penelitian. Dari segi mata pelajaran dan variabel terikat, 

penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika dan 

variabel terikatnya komunikasi matematis, sedangkan pada kajian 

pustaka yang pertama pada materi fisika dan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar. Dari segi model pembelajaran, pada 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning, sedangkan pada kajian pustaka kedua menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Tipe Match Mine dan pada kajian 

pustaka ketiga menggunakan Pendekatan Inkuiri. Dari segi media 
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 Asiatul Rofiah, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Depok Yogyakarta Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Inkuiri”, Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2010) 
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pembelajaran, pada penelitian ini menggunakan alat peraga, 

sedangkan pada ketiga kajian pustaka tidak menggunakan media 

pembelajaran. Perbedaan yang terakhir adalah tempat penelitian, 

penelitian ini dilakukan di SMP N 16 Semarang, sedangkan pada 

kajian pustaka pertama dilakukan di MTs Nurul Ittihad Babalan 

Wedung Demak, pada kajian pustaka kedua dilakukan di SMP 

Islam Al-Azhar 1, dan kajian pustaka ketiga dilakukan di SMP N 

2 Depok Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori, hipotesis yang dapat diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: rata-rata nilai post-test kelas eksperimen tidak lebih baik dari 

rata-rata nilai post-test kelas kontrol  

H1: rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih baik dari rata-

rata nilai post-test kelas kontrol 


